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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of a YouTube-assisted learning strategy
in Geography learning, examine students’ learning interest and comprehension, and investigate
the effect of using YouTube as a learning medium on students' learning interest and
comprehension. This study employed a quantitative approach using an experimental method.
Data were collected through a learning interest questionnaire and pretest-posttest tests to
measure students' comprehension. The results indicate that the implementation of the YouTube-
assisted learning strategy was categorized as good. Students' learning interest and learning
comprehension both improved after the implementation of the strategy. Data analysis further
revealed that the YouTube-assisted learning strategy had a positive effect on students' learning
interest and comprehension. Therefore, it can be concluded that the YouTube-assisted learning
strategy is effective in improving students' learning interest and comprehension in Geography.
The findings of this study are expected to serve as a reference for teachers in developing more
engaging and interactive learning innovations.
Keywords: learning interest, learning comprehension, learning strategy, YouTube

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi pembelajaran
berbantuan YouTube dalam pembelajaran Geografi, mengetahui tingkat minat dan
pemahaman belajar siswa, serta mengkaji pengaruh penggunaan media YouTube terhadap
minat dan pemahaman belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui angket minat dan
tes pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube tergolong dalam kategori baik.
Minat belajar mengalami peningkatan begitu juga dengan pemahaman siswa mengalami
peningkatan. Analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube terhadap minat dan pemahaman belajar siswa. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berbantuan YouTube efektif dalam
peningkatan minat dan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif.
Kata kunci: minat belajar, pemahaman belajar, strategi pembelajaran, YouTube

PENDAHULUAN
Minat berperan penting dalam pembelajaran karena tidak saja dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, namun juga menjadikan proses
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belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif, serta meningkatkan
pencapaian akademik. Minat belajar dalam hal ini dapat dimaknai sebagai rasa
ketertarikan atau dorongan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran, rendahnya minat belajar sering kali disebabkan oleh lemahnya
motivasi intrinsik dalam diri siswa (Debby Yuliana Sinaga et al., 2024). Minat belajar
yang tinggi cenderung mendorong peningkatan hasil belajar. Siswa yang memiliki
minat belajar yang lebih tinggi menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik
(Koleta, 2024). Fenomena tersebut juga berlaku dalam pembelajaran Geografi.
Pembelajaran Geografi bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan abad
ke-21 yang meliputi Creativity, Critical Thinking, Collaboration, dan Communication.
Selain itu, tujuan pembelajaran ini sejalan dengan empat pilar pendidikan UNESCO
dalam pengajaran Geografi, yaitu belajar untuk mengetahui, belajar untuk melakukan,
belajar untuk menjadi, dan belajar untuk hidup bersama (Sugiyanto et al,, 2023).
Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran Geografi
adalah agar siswa mampu memahami pola ruang, menguasai keterampilan dasar
dalam mengumpulkan dan menyampaikan informasi, serta menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan hidup (Syamsurnardi et al., 2024).

Namun, di lapangan menunjukkan minat belajar dan pemahaman siswa
dalam mata pelajaran Geografi masih terbilang rendah (Adinda et al., 2023). Masalah
ini terjadi karena pembelajaran Geografi di sekolah dinilai kurang menarik bagi siswa.
Siswa memandang Geografi sebagai mata pelajaran yang hanya menuntut hafalan,
minim praktik, dan tidak kontekstual dengan kehidupan sehari-hari (Djoda et al,,
2023). Hasil belajar mencerminkan seberapa jauh peserta didik berhasil melalui
proses pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Andriani et al,, 2025). Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 4 Singaraja dan
hasil wawancara dengan guru Geografi, siswa cenderung pasif saat pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah yang bersifat satu
arah sehingga siswa hanya menjadi pendengar pasif. Selain itu, pembelajaran lebih
berfokus pada pemenuhan materi, belum sampai pada pemberian pemahaman
konsep secara mendalam. Permasalahan tersebut diperparah dengan minimnya
penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Guru masih mengandalkan buku
pelajaran, papan tulis, dan PowerPoint, padahal pembelajaran Geografi
membutuhkan visualisasi seperti peta, citra satelit, diagram, grafik, maupun video
untuk menjelaskan berbagai fenomena geografi yang kompleks.

Memperhatikan fenomena tersebut dan tuntutan era digital, guru harus
mampu berinovasi dalam strategi pembelajaran. Pendidikan abad ke-21
mengharuskan siswa memiliki kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, mampu
berinovasi, serta bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
(Wiranti et al., 2023). Guru dituntut mampu memilih model dan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang dipelajari (Ni et al., 2022).
Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah YouTube. YouTube merupakan
platform berbagi video yang mudah diakses dan mampu menyajikan materi Geografi
dalam bentuk video dokumenter, animasi, simulasi visual, maupun video
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pembelajaran interaktif. Penggunaan YouTube dapat meningkatkan pengetahuan,
memberikan stimulus kepada siswa, serta menjadikan pembelajaran lebih aktif
(Simanjuntak et al., 2022). Visualisasi melalui video juga membantu siswa memahami
berbagai gejala geografis yang sulit dibayangkan apabila hanya dijelaskan secara
verbal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan video YouTube
secara terarah dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
Geografi dibandingkan pembelajaran konvensional (Febriari, 2023). Penelitian lain
juga menunjukkan adanya peningkatan minat dan keterlibatan aktif siswa ketika
materi disajikan menggunakan video YouTube yang relevan dengan topik
pembelajaran (Aldin et al., 2023). Namun demikian, pemanfaatan YouTube tidak
dapat dipisahkan dari strategi guru dalam merancang pembelajaran. Multimedia
Learning Theory menekankan bahwa media visual akan efektif apabila disajikan
secara terstruktur, disertai penguatan verbal dan aktivitas reflektif (Mayer, 2009),
serta disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna (Richard, 2006). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan YouTube mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
(Prasetyaetal,, 2022), tetapi umumnya dilakukan pada mata pelajaran lain dan belum
banyak mengkaji pembelajaran Geografi di tingkat SMA, khususnya di SMA Negeri 4
Singaraja. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada hasil belajar
kognitif tanpa mengaitkannya dengan minat belajar siswa, padahal minat merupakan
faktor penting dalam memahami materi pembelajaran (Aldianto & Susantini, 2023).
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi guru dalam
meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa pada mata pelajaran Geografi
berbantuan YouTube di SMA Negeri 4 Singaraja, sehingga dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan pembelajaran Geografi yang lebih menarik,
kontekstual, dan efektif.

TINJAUAN LITERATUR
Pembelajaran Geografi

Geografi merupakan ilmu yang mengkaji persamaan dan perbedaan
fenomena geosfer dari perspektif lingkungan atau wilayah dalam konteks keruangan.
Menurut Seminar dan Lokakarya peningkatan kualitas pembelajaran Geografi di
Semarang tahun 1988 merumuskan Geografi adalah ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan
atau kewilayahan dalam konteks keruangan. Objek kajian geografi adalah geosfer,
yang dianalisis berdasarkan aspek kewilayahan atau lingkungan untuk menyoroti
kesamaan dan perbedaannya, serta keterkaitan antar elemen geografis. Dalam
pembelajaran geografi berfokus pada dimensi spasial permukaan bumi, mencakup
seluruh gejala alam dan kehidupan manusia dengan berbagai karakteristik wilayah
(Sumaatmadja, 2001).
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Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran memiliki peranan penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Pada proses pembelajaran,
memilih strategi yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi
lebih menarik, siswa dapat lebih aktif. Strategi yang bervariatif dapat membantu
juga dalam memahami materi yang dipelajari dan mendorong kemampuan berpikir
kritis siswa (Iskandar Sofyan et al., 2025). Strategi pembelajaran pada hakikatnya
merupakan tindakan nyata dari pendidik dalam melaksanakan pengajaran dengan
pola tertentu yang dianggap lebih efektif dan efisien (Adiningrat & Albina, 2024).
Ramdani et al., (2023) mengatakan strategi pembelajaran berfungsi sebagai panduan
menyeluruh yang menghubungkan teori pendidikan dengan praktik di kelas,
sehingga membantu guru dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual. Lebih lanjut, (Harisnur, 2022) menegaskan bahwa strategi pembelajaran
yang baik harus memperhatikan aspek tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi
secara terpadu agar hasil belajar dapat optimal.

YouTube

YouTube adalah salah satu platform berbasis video yang memungkinkan
pengguna untuk mengunggah, menonton, membagikan, dan memberikan tanggapan
terhadap berbagai konten video dari seluruh dunia. Platform ini diluncurkan pada
tahun 2005 dan sejak tahun 2006 dimiliki oleh Google. YouTube merupakan media
sosial yang banyak digemari oleh masyarakat untuk ditonton. Popularitasnya
diperkirakan YouTube akan selalu mengalami peningkatan seiring dengan
banyaknya jumlah pengguna dan penonton. Karena banyak platform yang sudah
memenuhi standar masyarakat untuk ditonton dan meningkatkan nilai kualitas dari
isi vidio tersebut. Selain untuk  hiburan, YouTube juga digunakan untuk
melaksanakan proses pembelajaran karena kita dapat belajar dan
mendapatkan banyak informasi yang akurat. Seiring dengan perkembangannya,
YouTube mempunyai peluang besar dalam dunia pendidikan karena YouTube
bisa dijadikan sebagai media pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi peserta
didik (Kusumaningrum et al., 2022).

Minat Belajar

Minat siswa dalam pembelajaran dapat ditafsirkan sebagai dorongan kuat
dari individu yang secara aktif terlibat dalam kegiatan belajar mereka. Ketertarikan
ini mencerminkan tren stabil yang menarik perhatian pada kegiatan pembelajaran
tertentu dan merupakan sesuatu yang perlu diingat dan dirasakan (Mariani, 2019).
Minat sendiri dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan, kesenangan, dan keinginan
yang kuat yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu.
Minat ini umumnya muncul secara alami tanpa adanya paksaan dari luar, dan sering
kali disertai dengan perasaan senang saat terlibat dalam aktivitas tersebut (Zaifullah
et al, 2021). Sebagai bagian dari aspek kepribadian, minat dalam pembelajaran
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menunjukkan kepada siswa akan dan kegembiraan untuk memilih dan mengikuti
kegiatan yang memenuhi minat mereka.

Pemahaman Belajar Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pemahaman berasal dari
kata paham, mengerti, maklum, mengetahui, aliran ajaran, sedangkan pemahaman
memiliki arti proses, perbuatan, cara memahami. Pemahaman merupakan suatu
tingkat kemampuan kognitif di mana seseorang diharapkan mampu mengerti makna
dari konsep, situasi, maupun fakta yang telah dipelajarinya. Kemampuan ini tidak
hanya terbatas pada penguasaan secara verbal atau hafalan semata, tetapi mencakup
pemahaman yang mendalam terhadap makna dari materi yang dipelajari. Secara
operasional, pemahaman tercermin dalam berbagai kemampuan, seperti
membedakan, mengubah, menyusun, menyajikan, mengatur, menafsirkan,
menjelaskan, mendemonstrasikan, memberikan contoh, memperkirakan,
menentukan, serta membuat keputusan berdasarkan informasi yang dipahami
(Rachman, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi
experiment (Pretest—Posttest Control Group Design atau Nonequivalent Control Group
Design). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali,
dengan subjek siswa kelas X. Populasi penelitian berjumlah 410 siswa yang tersebar
dalam 12 kelas, sedangkan sampel ditentukan melalui uji kesetaraan kelas
menggunakan SPSS, dilanjutkan dengan purposive sampling dan random sampling
sehingga diperoleh satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi untuk mengukur keterlaksanaan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube, angket skala Likert untuk mengukur minat
belajar, serta tes pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman belajar siswa yang
telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, angket, tes, dokumentasi, dan pencatatan dokumen. Analisis data
meliputi analisis deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS melalui uji
normalitas, uji homogenitas, serta uji independent sample t-test untuk menguji
perbedaan minat dan pemahaman belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Strategi Pembelajaran Berbantuan YouTube
Tabel 1. Penerapan Strategi Pembelajaran Berbantuan YouTube di SMAN 4

Singaraja

No. | Indikator Penerapan Strategi Pembelajaran
Berbantuan YouTube
Nilai Rata-Rata Kriteria

(ORIY) (3) 4)
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1. Kegiatan pendahuluan 80 baik
2. Kegiatan inti pembelajaran | 82 Baik
3. Kegiatan penutup 78 Baik
Nilai Rata-Rata Total 80 Baik

Berdasarkana Tabel 1, penerapan strategi pembelajaran berbantuan
YouTube belum mencapai kategori sangat baik karena masih terdapat beberapa
indikator yang belum memperoleh nilai yang optimal. Hal tersebut terlihat dari nilai
rata-rata pada kegiatan pendahuluan sebesar 80, kehiatan inti 82, dan kegiatan
penutup 78 yang seluruhnya masih berada pada kategori baik. Nilai rata-rata
keseluruhan yang diperoleh sebesar 80 menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran telah terlaksana dengan baik, belum sepenuhnya maksimal pada setiap
tahapan pembelajaran.

Pada kegiatan pendahuluan, meskipun guru telah mampu membuka
pembelajaran dengan baik dan mengarahkan siswa dalam penggunaan media
YouTube, masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana secara optimal,
seperti penyesuaian video pembelajaran dengan karakteristik siswa dan persiapan
pra pembelajaran menggunakan media YouTube. Hal tersebut menyebabkan nilai
kegiatan pendahuluan belum mencapai kategori sangat baik. Selanjutnya pada
kegiatan inti pembelajaran memperoleh nilai 82 dengan kategori baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan YouTube dalam kegiatan pembelajaran telah
berjalan dengan efektif, terutama dalam membantu siswa memahami materi,
meningkatkan perhatian siswa, serta mendorong keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Sementara itu, pada kegiatan penutup memperoleh nilai rata-rata 78 yang
merupakan nikai terendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
penutup perlu ditingkatkan lagi agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih
optimal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
berbantuan YouTube memberikan Kkontribusi yang positif terhadap proses
pembelajaran dan mampu mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif.
Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan pada beberapa aspek
pembelajaran agar pelaksanaannya dapat mencapai kategori sangat baik.

Minat Belajar Geografi Siswa
Hasil Minat Belajar Gografi Siswa Kelas Kontrol
Tabel 2. Nilai Minat Belajar Geografi Siswa di Kelas Kontrol Sebelum dan
Sesudah Pembelajaran

No. | Interval | Kriteria Sebelum Sesudah Perubahan
Nilai N % N %

(1) | (2) (3) (4) | (5) (6) | (7) (8)

1 25-39 Sangatrendah | 0 0 0 0 0

2 40-54 Rendah 2 6,06 0 0 -6,06
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3 55-69 Cukup 23 169,70 |12 | 36,36 | -33,34
4 70-84 Tinggi 6 18,18 |11 | 33,33 | +15,15
5 85-100 Sangat tinggi 2 6,06 10 | 30,30 | +24,24
Total 33 | 100 33 [ 100

Nilai Tertinggi 100 100

Nilai Terendah 62,5 67,5

Nilai Rata-Rata 76,36 82,1

Standar Deviasi 8,2 9,0

Berdasarkan hasil analisis minat belajar siswa di kelas kontrol, terlihat
adanya perubahan tingkat minat belajar sebelum dan sesudah penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube pada mata pelajaran Geografi. Sebelum diberikan
perlakuan, sebagian siswa berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 23 siswa atau
69,70% dari keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa
pada tahap awal masih berada ditingkat sedang dan belum menunjukkan adanya
keterlibatan belajar yang optimal. Selain itu, terdapat 6 siswa atau 18,18% yang
berada pada kategori tinggi, 2 siswa atau 6.06% berada pada kategori sangat tinggi,
serta 2 siswa atau 6,06% berada pada kategori rendah. pada tahap sebelum perlakuan
tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah.

Setelah diterapkannya strategi pembelajaran berbantuan YouTube, distribusi
kategori minat belajar siswa mengalami peningkatan. Jumlah siswa pada kategori
cukup mengalami penurunan dari 23 siswa (69,70&) menjadi 12 siswa (36,36%).
Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa sebagian siswa mengalami pergeseran
kekategori lebih tinggi setelah mengikuti proses pembelajaran. Pada kategori tinggi
jumlah siswa meningkat dari 6 siswa (18,18%) menjadi 11 siswa (33,33%).
Peningkatan minat belajar yang paling menonjol berada dikategori sangat tinggi,
yaitu dari 2 siswa (6,06%) menjadi 10 siswa (30,30%). Hal ini menunjukkan setelah
pembelajaran dilaksanakan, semakin banyak siswa yang menunjukkan ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan yang lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran
Geografi.

Sedangkan pada kategori rendah mengalami penurunan dari 2 siswa (6,06%)
menjadi tidak ada lagi siswa yang berada dikategori rendah. hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube mampu membantu
meningkatkan minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Tidak
ditemukannya lagi siswa pada kategori rendah setelah pembelajaran menjadi
indikator bahwa media pembelajaran yang digunakan mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbantuan YouTube memberikan pengaruh yang positif terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Penggunaan media YouTube dalam
pembelajaran dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, variatif
dan mudah dipahami oleh siswa sehingga mendorong peningkatan perhatian,
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ketertarikan, serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, strategi pembelajaran berbantuan YouTube dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Geografi.

Hasil Minat Belajar Geografi Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 3. Nilai Minat Belajar Geografi Siswa di Kelas Eksperimen Sebelum dan
Sesudah Pembelajaran

No. | Interval | Kriteria Sebelum Sesudah Peningkatan
Nilai N % N %
1) | (2) (3) 4 |65 6 |7 (8)
1. | 25-39 Sangat 0 0 0 0 0%
rendah
2. | 40-54 Rendah 2 6,06 0 0 6,06
3. | 55-69 Cukup 21 63,64 |12 36,36 | 27,28
4. | 70-84 Tinggi 6 18,18 |8 24,24 | 0,06
85-100 Sangat 4 12,12 13 39,39 | 27,27
tinggi
Total 33 100 33 100
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 62,5 65
Nilai Rata-Rata 77,73 84,24
Standar Deviasi 8,6 9,5

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulan bahwa
penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube pada kelas eksperimen
memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
Geografi. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya perubahan distribusi kategori minat
belajar siswa setelah pelakuan diberikan, dimana jumlah siswa pada kategori rendah
mengalami penurunan hingga tidak ada lagi siswa yang pada kategori ini.

Selain itu, peningkatan minat belajar siswa juga telihat dari hasil statistik
deskriptif, yaitu nilai rata-rata minat belajar siswa yang meningkat dari 77,73
menjadi 84,24 setelah penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan
perhatian serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, penerapan stratgei pembelajaran berbantuan YouTube
dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan minat belajara siswa pada mata
pelajaran Gegrafi, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif.
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Hasil Minat Belajar Geografi Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan minat
belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen mengalami peningkatan setelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Namun, peningkatan di kelas eksperimen yang
menggunakan strategi pembelajaran berbantuan YouTube mengalami peningkatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Hal tersebut terlihat dari peningkatan distribusi kategori
minat belajar siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi, serta peningkatan nilai
rata-rata minat belajar siswa setelah perlakuan diberikan.

Nilai rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat dari
77,73 menjadi 84,24, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 76,36 menjadi
82,1. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
berbantuan YouTube keterlibatan, dan
ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran Geografi secara lebih optimal
dibandingkan pembelajaran biasa.

Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube
dapat dinyatakan lebih efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. YouTube
pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif,

mampu meningkatkan perhatian,

Penggunaan media dalam
dan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga
mmeberikan dampak yang positif terhadap peningkatan minat belajar siswa.

Soal Pemahaman Siswa
Hasil Soal Pemahaman Siswa Kelas Kontrol
Tabel 4. Hasil Tes Soal Siswa Kelas Kontrol

No. | Interval Kriteria Minat Belajar Geografi Siswa
Pretest Postest Perbedaan
N % N %
1) | () (3) 4) | (5) 6) | (7) (8)
1. 20-35 Sangat 0 0 0 0 0
Rendah
2. 36-51 Rendah 2 6,06 0 0 6,06
3. 52-67 Cukup 23 | 69,70 12 | 36,36 33,34
4, 68-83 Tinggi 6 18,18 11 | 33,33 15,15
5. 84-100 Sangat 2 6,06 10 | 30,39 24,24
Tinggi
Total 33 | 100% 33
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 62,5 65
Nilai Rata-Rata 77,73 84,24
Standar Deviasi 8,6 9,5

630 | Volume 6 Nomor 2 2026



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/13283

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 6 No 2 (2026) 622-644 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467 /eduinovasi.v6i2.13283

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran di
kelas kontrol memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman belajar
siswa. Peningkatan pemahaman belajar siswa terlihat dari nilai rata-rata sebelum
pembelajaran 77,73 meningkat menjadi 84,24, selain itu tidak ditemukannya lagi
siswa yang berada di kategori rendah setelah pembelajaran dilaksanakan. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran mampu membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran, meskipun peningkatan di kelas kontrol belum
terlalu signifikan karena sebagian siswa berada pada kategori cukup. Dengan
demikian, proses pembelajaran di Kkelas kontrol dapat dikatakan mampu
meningkatkan pemahaman belajar siswa, meskipun hasil yang diperoleh masih
belum optimal dibandingkan dengan kelas eksperiman yang menerapkan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube.

Hasil Soal Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 4. Hasil Tes Soal Siswa Kelas Eksperimen

No. Interval Kriteria Minat Belajar Geografi Siswa
Pretest Postest Perbedaan
N % N %
1) | (@) (3) 4) [ (5 (6) | (7) (8)
1. Sangat 0 0 0 0 0
Rendah
2. Rendah 0 0 0 0 0
3. Cukup 6 25,00 2 8,33 16,67
4., Tinggi 11 | 45,83 7 29,17 16,66
5. Sangat 7 29,17 15 | 62,50 33,33
Tinggi
Total 24 | 100 24 | 100
Nilai Tertinggi 95 100
Nilai Terendah 70 75
Nilai Rata-Rata 82,08 91,67
Standar Deviasi 7,5 7,8

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis penelitian bahwa penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube pada kelas eksperimen mampu mneingkatkan
pemahaman belajar siswa setelah pembelajaran dilaksanakan, yang ditunjukkan
pada peningkatan jumlah siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi serta
meningkatnya nilai rata-rata pemahaman belajar siswa.

Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran dapat membantu siswa
memahami materi Geografi dengan lebih mudah, menarik dan interaktif. Penyajian
materi audiovisual mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman belajar
siswa.
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Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube
terlaksana dengan efektif dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa dan dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang mendukung
prosesp pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Hasil Tes Soal Pemahaman Kelas Kontrol dan Eksperimen Setelah
Pembelajaran

Berdasarkan hasil tes pemahaman belajar setelah pembelajaran
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen
sama-sama mengalami peningkatan pemahaman belajar Geografi siswa. Namun,
peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah siswa pada kategori
pemahaman tinggi dan sangat tinggi serta meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran.

Pada kelas kontrol, peningkatan pemahaman belajar siswa terjadi melalui
pembelajaran konvensional yang mampu membantu siswa memahami materi
Geografi dengan lebih baik dibandingkan sebelum pembelajaran. Meskipun demikian,
peningkatan yang terjadi masih belum optimal karena sebagian siswa masih berada
pada kategori pemahaman cukup. Sementara itu, pada kelas eksperimen, penerapan
strategi pembelajaran berbantuan YouTube menunjukkan hasil yang lebih baik, di
mana sebagian besar siswa berada pada kategori pemahaman tinggi dan sangat tinggi
setelah pembelajaran dilaksanakan.

Peningkatan pemahaman belajar pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran mampu membantu siswa
memahami materi secara lebih jelas, menarik, dan interaktif. Penyajian materi dalam
bentuk audiovisual membuat siswa lebih fokus dan mudah memahami konsep-
konsep Geografi yang dipelajari. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbantuan
YouTube dapat dinyatakan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman belajar
Geografi siswa dibandingkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol

Pengujian Hipotesis
Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

No. Kelas Sig (2-tailed) Keterangan
1) (2) (3) (5)
1. Hasil pre-test minat belajar siswa | 0,058 Normal

kelas kontrol

2. Hasil post-test minat belajar | 0,114 Normal
siswa kelas kontrol

3. Hasil pre-test minat belajar siswa | 0,351 Normal
kelas eksperimen
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4. Hasil post-test minat belajar | 0,218 Normal
siswa kelas eksperimen

5. Hasil Pretest soal pemahaman | 0,416 Normal
siswa kelas kontrol

6. Hasil posttest soal pemahaman | 0,300 Normal
siswa kelas kontrol

7. Hasil pretest soal pemahaman | 0,233 Normal
siswa kelas eksperimen

8. Hasil posttest soal pemahaman | 0,123 Normal
siswa kelas eksperimen

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 6, diketahui
bahwa seluruh data penelitian memenuhi asumsi normalitas. Hal ini menunjukkan
bahwa sebaran data minat belajar dan pemahaman siswa, baik pada kelas kontrol dan
eksperimen berada dalam kondisi yang mendekati distribusi normal. Kondisi
tersebut mengindikasi bahwa data yang diperoleh dari responden memiliki pola
penyebaran yang wajar dan tidak mengalami penyimpangan yang berarti.

Terpenuhinya asumsi normalitas memberikan keyakinan bahwa data
penelitian memiliki kualitas yang memadai umtuk dianalisis lebih lanjut. Dengan
demikian, hasil yang diperoleh dari pengolahan data selanjutnya dapat digunakan
sebagai dasar dalam menjawa rumusan masalah penelitian terkait minat dan
pemahaman belajara siswa pada mata pelajaran Geografi.

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh data penelitian dinyatakan memenuhi
persyaratan untuk dilakukan pengujian lanjutan. Oleh karena itu, analisis dapat
dilanjutkan pada tahap berikutnya, yaitu uji homogenitas dan pengujian hipotesis
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbantuan YouTube terhadap
minat dan pemahaman belajar siswa.

Uji Homogenitas
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data

No. | Kelas Sig (P-value | Keterangan
M) (3) (4)
1. | Data hasil pretest-posttest minat | 0,337 Homogen

belajar kelas kontrol

2. | Data hasil pretest dan posttest minat | 1,000 Homogen
belajar kelas eksperimen

3. | Data hasil pretest dan posttest soal | 0,54 Homogen
pemahaman kelas kontrol

4. | Data hasil pretest dan posttest soal | 1,000 Homogen
pemahaman kelas eksperimen

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 7, seluruh data menunjukkan
varian yang homogen, hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat keragaman data
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pada masing-masing kelompok yang dibandingkan relatif sama, baik pada data minat
belajar maupun pemahaman belajar. Kesamaan varians ini menunjukkan bahwa
karakteristik data antarkelompok tidak memiliki perbedaan penyebaran yang terlalu
besar sehingga memenuhi asumsi penting dalam analisis statistik parametrik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data minat belajar dan
pemahaman siswa pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki varians yang
homogen. Oleh karena itu, seluruh data penelitian dinyatakan memenuhi asumsi
homogenitas dan layak untuk dianalisis lebih lanjut guna mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran berbantuan YouTube terhadap minat dan pemahaman belajar
siswa.

Uji Hipotesis.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Mengacu pada hipotesis yang dapat
diajukan sebagai berikut:

(1) Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara kelas
yang menerapkan strategi pembelajaran berbantuan YouTube dengan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional SMAN 4 Singaraja.

H.: Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara kela yang
menerapkan pembelajaran berbantuan YouTube dengan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional di SMAN 4 Singaraja.

(2) H,: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman antra kelas yang
menerapkan strategi pembelajaran berbantuan YouTube dengan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional di SMAN 4 Singaraja.

H.: Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman antara kelas yang
menerapkan pembelajaran berbantuan YouTube dengan Kkelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional di SMAN 4 Singaraja.

Uji-T
Tabel 8. Uji-t Minat Belajar Siswa
Group Statistics

Std. Error
Hasil N Mean Std. Deviation Mean
Kelas Posttes Minat Kontrol 33 79.24 9.951 1.732
Posttest Minat33 82.05 8.760 1.525

Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rata-rata minat belajar siswa kelas
kontrol sebesar 79,24 sedangkan pada kelas eksperimen 82,05. Perbedaan nilai rata-
rata ini menunjukkan bahwa minat belajar di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube mampu meningkatkan minat belajar siswa
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dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
disimpulkan bahwa H, ditolah sedangkan H, diterima.

Dengan demikian dapat

Tabel 9. Uji-t Pemahaman Siswa
Group Statistics

Std. Error
Hasil N Mean Std. Deviation Mean
Kelas Posttes Soal Kontrol 33 82.12 7.398 1.288
Posttest Soal Eksperimen33 91.06 6.586 1.146

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman
siswa pada kelas kontrol sebesar 82,12 sedangkan pada kelas eksperimen 91.06.
Perbedaan nilai rata-rata yang cukup besar ini menunjukkan bahwa pemahaman
siswa pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman belajar
siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan H, ditolak sedangkan H, diterima.

Hasil Soal Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 10 Hasil Tes Soal Siswa Kelas Eksperimen

No. | Interval | Kriteria Minat Belajar Geografi Siswa
Pretest Postest Perbedaan
N % N %
(1) (2) (3) (4) (5) 6)| () (8)
1. Sangat 0 0 0 0 0
Rendah
2. Rendah 0 0 0 0 0
3. Cukup 6 25,00 2 8,33 16,67
4., Tinggi 11 | 45,83 7 29,17 16,66
5. Sangat 7 29,17 15 | 62,50 33,33
Tinggi
Total 24 | 100 24 | 100
Nilai Tertinggi 95 100
Nilai Terendah 70 75
Nilai Rata-Rata 82,08 91,67
Standar Deviasi 7,5 7,8

Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis penelitian bahwa penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube pada kelas eksperimen mampu mneingkatkan
pemahaman belajar siswa setelah pembelajaran dilaksanakan, yang ditunjukkan
pada peningkatan jumlah siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi serta
meningkatnya nilai rata-rata pemahaman belajar siswa.
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Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran dapat membantu siswa
memahami materi Geografi dengan lebih mudah, menarik dan interaktif. Penyajian
materi audiovisual mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman belajar
siswa.

Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube
terlaksana dengan efektif dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa dan dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang mendukung
prosesp pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Pembahasan
Penerapan Strategi Pembelajaran Berbantuan YouTube dalam Pembelajaran
Geografi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube dalam pembelajaran Geografi di SMA Negeri 4
Singaraja termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan
tahapan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Keterlaksanaan pembelajaran yang berada pada kategori baik
menunjukkan bahwa guru telah mampu mengintegrasikan media YouTube kedalam
proses pembelajaran sehinggan dapat mendung pelaksanaan pembelajaran secara
lebih terstruktur dan menarik.

Pada kegiatan pendahuluan, guru memanfaatkan YouTube untuk
membangun kesiapan belajar siswa melalui penyampaian materi awal dan
pengenalan topik yang akan dipelajari. Penggunaan video pada tahap ini membantu
menarik perhatian siswa serta meningkatkan fokus mereka sebelum memasuki
kegiatan inti pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
perlu ditingkatkan, seperti penyesuaian video dengan karakteristik siswa dan
optimalisasi kegiatan pra-pembelajaran agar siswa lebih siap dalam mengikuti
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, penggunaan YouTube terlihat lebih optimal dibandingkan
tahapan lainnya. Video pembelajaran yang digunakan mampu membantu guru
menjelaskan materi Geografi secara lebih konkret melalui penyajian gambar, animasi,
dan visualisasi berbagai fenomena geografis. Kondisi tersebut memudahkan siswa
dalam memahami materi yang dipelajari karena mereka tidak hanya menerima
penjelasan secara verbal, tetapi juga memperoleh gambaran visual mengenai konsep
yang sedang dipelajari. Selain itu, penggunaan video pembelajaran juga mampu
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung karena
siswa menjadi lebih aktif dalam memperhatikan materi yang disampaikan.

Sementara itu, pada kegiatan penutup, guru telah melaksanakan kegiatan
penguatan dan evaluasi pembelajaran. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa
tahap ini masih memerlukan peningkatan agar pembelajaran dapat berjalan lebih
optimal. Kegiatan refleksi, penyimpulan materi, dan pemberian tindak lanjut
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pembelajaran perlu dilakukan secara lebih maksimal sehingga siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap materi yang telah dipelajari.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbantuan YouTube telah diterapkan dengan baik dalam
pembelajaran Geografi. Penggunaan YouTube mampu mendukung proses
pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih menarik, kontekstual, dan mudah
dipahami oleh siswa. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbantuan YouTube
dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang relevan untuk diterapkan
dalam pembelajaran Geografi karena mampu memfasilitasi penyampaian materi
secara lebih efektif sesuai dengan karakteristik materi Geografi yang banyak
memerlukan visualisasi fenomena geosfer.

Minat dan Pemahaman Belajar Siswa dalam Pembelajaran Geografi

Berdasarkan hasil penelitian, minat dan pemahaman siswa mengalami
peningkatan setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Peningkatan tersebut
terlihat baik pada kelas kontrol dan eksperimen, namun peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membantu meningkatkan
perhatian, ketertarikan, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran Geografi.

Pada aspek minat belajar, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi setelah pembelajaran
dilaksanakan. Sebaliknya, jumlah siswa yang berada pada kategori cukup dan rendah
mengalami penurunan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa siswa
menunjukkan perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan yang lebih baik selama
mengikuti proses pembelajaran. Meningkatnya minat belajar siswa tidak terlepas
dari penggunaan media pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada
penyampaian materi secara verbal. Penggunaan media pembelajaran berbasil
teknologi mampu meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Geografi
(Yanti et al., 2023).

Selain minat belajar, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung. Peningkatan tersebut
terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata hasil tes yang diperoleh siswa setelah
pembelajaran dibandingkan sebelum pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa
siswa mampu memahami materi Geografi dengan lebih baik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Peningkatan pemahaman belajar mengindikasikan bahwa siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga mampu mengolah, menginterpretasikan, dan
menghubungkan konsep-konsep Geografi dengan fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamimah et al., 2025) yang
menemukan bahwa pembelajaran Geografi yang didukung media video mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa
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memahami materi secara lebih efektif. Suarsini, (2020) menjelaskan bahwa
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Geografi mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa karena materi dapat disajikan secara lebih menarik
dan mudah dipahami.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh, (Astuti et al, 2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran Geografi mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) siswa.
Peningkatan kemampuan berpikir tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
memahami materi pada tingkat dasar, tetapi juga mampu melakukan analisis
terhadap berbagai fenomena geografis yang dipelajari. Dengan demikian,
peningkatan pemahaman belajar yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran telah berhasil membantu siswa membangun
pemahaman konseptual yang lebih baik.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat dan
pemahaman belajar siswa dalam pembelajaran Geografi mengalami peningkatan
setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Semakin tinggi minat belajar siswa,
semakin besar pula keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, yang pada
akhirnya berdampak pada meningkatnya pemahaman terhadap materi Geografi yang
dipelajari.

Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbantuan YouTube terhadap Minat dan
Pemahaman Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, strategi pembelajaran
berbantuan YouTube memberikan pengaruh positif terhadap minat dan pemahaman
belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 4 Singaraja. Hasil tersebut
terlihat dari perbedaan capaian minat belajar dan pemahaman belajar antara kelas
eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran berbantuan YouTube dengan
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok tersebut.

Pengaruh strategi pembelajaran berbantuan YouTube terhadap minat belajar
siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata minat belajar siswa pada kelas
eksperimen mencapai 82,05, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 79,24. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan YouTube dalam pembelajaran mampu
meningkatkan ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran Geografi. Kehadiran media YouTube memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik karena materi disajikan melalui kombinasi gambar, suara,
animasi, dan video yang mampu menarik perhatian siswa secara lebih efektif
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan lisan.
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Peningkatan minat belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Richard E. Mayer. Teori tersebut
menjelaskan bahwa siswa akan lebih mudah memahami dan tertarik terhadap materi
ketika informasi disajikan melalui kombinasi unsur visual dan audio secara
bersamaan. Dalam penelitian ini, video pembelajaran yang ditampilkan melalui
YouTube memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya
sehingga dapat meningkatkan perhatian dan ketertarikan mereka terhadap materi
Geografi yang dipelajari.

Selain berpengaruh terhadap minat belajar, strategi pembelajaran
berbantuan YouTube juga memberikan pengaruh terhadap pemahaman belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman belajar siswa
pada kelas eksperimen mencapai 91,06, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 82,12.
Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belajar
menggunakan bantuan YouTube memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional. Hal ini
mengindikasikan bahwa media YouTube mampu membantu siswa memahami materi
Geografi secara lebih efektif.

Peningkatan pemahaman belajar tersebut terjadi karena video pembelajaran
mampu menyajikan berbagai fenomena geografis secara lebih konkret dan
kontekstual. Banyak materi Geografi yang bersifat abstrak dan sulit diamati secara
langsung oleh siswa, seperti dinamika atmosfer, proses hidrologi, mitigasi bencana,
maupun interaksi antarruang. Melalui video pembelajaran, konsep-konsep tersebut
dapat divisualisasikan secara nyata sehingga siswa lebih mudah membangun
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, proses pembelajaran
tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamimah et al, 2025) yang
menemukan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran Geografi mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa media video membantu siswa memahami materi secara lebih jelas karena
informasi disajikan melalui kombinasi audio dan visual yang saling melengkapi.
Temuan penelitian ini juga didukung oleh (Agustina et al.,, 2024) yang menunjukkan
bahwa penerapan sistem pembelajaran digital dalam mata pelajaran Geografi mampu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif sehingga siswa menjadi lebih
aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Manek & Ersani, 2025)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran Geografi akan lebih efektif jika memadukan
berbagai modalitas belajar, seperti penyajian visual, audio, dan aktivitas interaktif.
Penggunaan media video dari YouTube mampu mengakomodasikan berbagai
modalitas tersebut sehingga membantu siswa membangun pemahaman konseptual
yang lebih baik sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.
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Penggunaan media YouTube sangat relevan karena materi Geografi banyak
memerlukan visualisasikan fenomena geosfer yang tidak dapat diamati langsung di
lingkungan sekolah. Video pembelajaran memungkinkan guru menghadirkan
berbagai fenomena geografis ke dalam kelas sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret. Hal tersebut menyebabkan siswa lebih
mudah memahami hubungan antara konsep yang dipelajari dengan fenomena yang
terjadi dalam kehidupan nyata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
berbantuan YouTube memberikan pengaruh positif terhadap minat dan pemahaman
belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Pengaruh tersebut terlihat dari
meningkatnya minat belajar siswa, meningkatnya pemahaman terhadap materi
pembelajaran, serta adanya perbedaan hasil yang lebih baik pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, strategi pembelajaran berbantuan
YouTube dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Geografi di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan strategi
pembelajaran berbantuan YouTube dalam meningkatkan minat dan pemahaman
belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di SMAN 4 Singaraja, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Penerapan strategi pembelajaran berbantuan YouTube dalam pembelajaran
Geografi di SMAN 4 Singaraja telah terlaksana dengan baik. Penggunaan
YouTube telah terintegrasikan pada setiap tahapan pembelajaran, yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Pada kegiatan inti,
pemanfaatan video pembelajaran mampu membantu guru menyajikan materi
Geografi secara lebih konkret melalui visualisasi gambar, animasi, dan
fenomena geografis sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik,
kontekstual, dan mudah dipahami oleh siswa. Meskipun demikian, masih
diperlukan penyempurnaan pada kegiatan pendahuluan dan penutup,
terutama dalam penyesuaian video dengan karakteristik siswa, kegiatan
refleksi, penyimpulan materi, serta pemberian tindak lanjut pembelajaran.

2) Minat dan pemahanam belajar siswa pada mata pelajaran Geografi mengalami
peningkatan setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Peningkatan
tersebut terjadi baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, namun
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi. Meningkatnya minat belajar
ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa pada kategori tinggi dan sangat
tinggi serta berkurangnya siswa pada kategori cukup dan rendah. Sementara
itu, peningkatan pemahaman belajar terlihat dari meningkatnya nilai rata-
rata hasil tes setelah pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan media YouTube mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa,
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serta membantu siswa memahami konsep-konsep Geografi secara lebih
efektif.

Strategi pembelajaran berbantuan YouTube berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat dan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran
Geografi di SMA Negeri 4 Singaraja. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen (82,05)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (79,24), sedangkan rata-rata
pemahaman belajar siswa pada kelas eksperimen (91,06) juga lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (82,12). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan
perhatian, ketertarikan, keterlibatan, serta pemahaman siswa terhadap
materi Geografi melalui penyajian materi yang memadukan unsur visual dan
audio secara lebih menarik dan kontekstual. Dengan demikian, strategi
pembelajaran berbantuan YouTube layak dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan
hasil pembelajaran Geografi di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi Guru

Guru disarankan untuk mengintegrasikan media pembelajaran berbantuan
YouTube dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
Geografi. Penggunaan media ini terbukti mampu meningkatkan minat dan
pemahaman belajar siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
tidak monoton.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan YouTube sebagai salah satu sumber
belajar mandiri. Dengan mengakses berbagai video pembelajaran, siswa
dapat memperdalam pemahaman materi secara lebih fleksibel sesuai dengan
kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis
teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
akses internet, perangkat proyektor, serta fasilitas pendukung lainnya guna
menunjang pembelajaran digital.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas variabel penelitian, seperti motivasi belajar, keterampilan
berpikir kritis, atau hasil belajar lainnya. Selain itu, penelitian dapat dilakukan
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pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang berbeda untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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